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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran BAZNAS Kota Banjarmasin 

dalam Pemberdayaan UMKM untuk Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 

Masyarakat, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program Pemberdayaan UMKM oleh BAZNAS Kota Banjarmasin 

BAZNAS Kota Banjarmasin meluncurkan program – program 

pemberdayaan UMKM seperti Bantuan Modal Usaha (BMU), Z-MART 

dan ZCD yang dilaksanakan melalui bantuan penyaluran dana ZISWAF 

dalam bentuk modal usaha, penyediaan barang, pelatihan keterampilan, 

serta monitoring usaha. Program ini memberikan dampak nyata dalam 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian mustahik dalam mengembangkan 

usaha secara berkelanjutan. 

2. Peran BAZNAS Kota Banjarmasin 

Lembaga Badan Zakat Nasional (BAZNAS) tidak hanya berperan 

sebagai pengelola zakat, namun juga sebagai fasilitator pemberdayaan 

ekonomi. BAZNAS ikut serta dalam mengidentifikasi mustahik, penyaluran 

dana, pembinaan usaha, serta memantau perkembangan UMKM. Peran ini 

menunjukkan bahwa zakat, infaq, sedekah dan wakaf dapat dijadikan 

sebagai instrumen strategi dalam mengurangi kesenjangan sosial dan 
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meningkatkan kesejahteraan mustahik. 

BAZNAS Kota Banjarmasin berhasil meningkatkan kesejahteraan 

mustahik. Hal ini terlihat dari adanya kenaikan pendapatan, kemandirian 

usaha yang lebih profesional, serta akses pasar yang lebih luas sehingga 

produk UMKM binaan mampu bersaing. Secara keseluruhan, zakat 

produktif terbukti memberi dampak nyata terhadap peningkatan ekonomi 

dan kualitas hidup masyarakat penerima manfaat. 

3. Tantangan dan Hambatan yang dihadapi BAZNAS Kota Banjarmasin 

Program pemberdayaan UMKM oleh BAZNAS Kota Banjarmasin 

menghadapi kendala internal berupa keterbatasan SDM dan dana, sehingga 

verifikasi dan penyaluran bantuan belum optimal. Dari sisi eksternal, 

tantangan muncul karena tingginya jumlah pendaftar, adanya pengajuan 

mustahik yang tidak jelas, rendahnya literasi keuangan, serta sikap mustahik 

yang kurang kooperatif. Hambatan-hambatan ini menunjukkan perlunya 

penguatan kapasitas lembaga dan pembinaan mustahik agar program zakat 

produktif lebih efektif dan berkelanjutan. 

B. Rekomendasi Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk BAZNAS Kota Banjarmasin 

BAZNAS Kota Banjarmasin perlu meningkatkan sistem monitoring 

dan evaluasi terhadap usaha mustahik. Pemantauan yang lebih terstruktur 

akan membantu lembaga dalam menilai efektivitas program, 
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mengidentifikasi kendala yang dihadapi mustahik, serta memberikan solusi 

yang tepat agar usaha mereka dapat terus berkembang. Evaluasi yang 

dilakukan secara berkala juga menjadi dasar penting dalam merancang 

strategi pendampingan yang lebih sesuai dengan kebutuhan lapangan. 

2. Untuk Pelaku UMKM Mustahik 

Diharapkan para mustahik dapat memanfaatkan bantuan zakat 

produktif secara optimal dengan meningkatkan keterampilan manajerial 

serta mengembangkan inovasi usaha agar mampu bersaing di pasar. Selain 

itu, mustahik juga diharapkan aktif mengikuti setiap pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan, sehingga usaha yang dijalankan dapat 

berkembang secara mandiri dan berkelanjutan. Dengan langkah tersebut, 

bantuan yang diberikan tidak hanya menjadi modal awal, tetapi juga 

menjadi pendorong terciptanya kemandirian ekonomi dan peningkatan 

kesejahteraan keluarga mustahik. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian lebih 

mendalam dilakukan mengenai dampak jangka panjang zakat produktif 

terhadap keinginan mustahik. Penelitian tersebut penting untuk melihat 

sejauh mana bantuan zakat mampu mendorong kemandirian ekonomi dan 

memperkuat usaha dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, 

penggunaan pendekatan kuantitatif juga sangat dianjurkan agar pengaruh 

zakat produktif terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat dapat diukur secara lebih objektif dan terukur. Dengan 
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demikian, hasil penelitian akan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas program zakat produktif serta menjadi 

bahan evaluasi dan perbaikan bagi pelaksanaan program di masa 

mendatang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


